MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi

Vol 7 No 1 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

PENGARUH KUALITAS PRODUK, PERSEPSI HARGA DAN LOKASI TERHADAP
KEPUASAN PELANGGAN PADA BEBEK SURAMADU SAMBEL PENCIT DI KOTA

BANGKALAN MADURA

Halimatus Saleha, Dyahrini Prihastuty

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945
halimatussaleha321@gmail.com , dyahrini@untag-sby.ac.id

ABSTRACT

In Indonesia, there are currently many types of industries that
are increasingly modern, one of which is the culinary industry. The
culinary industry has recently developed very rapidly, because the
culinary industry is considered quite promising because it offers
products that are basic for every human being, namely food and drink.
Enjoying fast foodis no longer to fulfill primary needs but also a
lifestyle, where fast food restaurants have become a very popular
gathering place. Bebek Suramadu Sambel Pencit is one of the fast food
restaurants in Bangkalan Madura.This research aims to analyze the
influence of product quality, price perception, and location which have
a significant effect on customer satisfaction with Bebek Suramadu
Sambel Pencit in the city of Bangkalan, Madura, both partially and
simultaneously. This research was conducted on customers from Bebek
Suramadu Sambel Pencit in BangkalanCity, Madura. With a sample
size of 100 respondents who were collected using a questionnaire and
the analysis techniques used were Validity Test, Reliability Test and
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Multiple Linear Regression with SPSS 27.The results of this research:
Product Quality, Price Perception and Location simultaneously have a
significant effect on Customer Satisfaction. Customers for Bebek
Suramadu Sambel Pencit in the city of Bangkalan Madura. Product
Quality partially has a significant effect on Customer Satisfaction.
Customers for Bebek Suramadu Sambel Pencit in the city of Bangkalan
Madura. , Price Perception partially does not have a significant effect
on Customer Satisfaction. Customers at Bebek Suramadu Sambal
Pencitin the city of Bangkalan, Madura. Location partially has a
significant effect on Customer Satisfaction. Customers at Bebek
Suramadu Sambel Pencit in the city of Bangkalan, Madura.
Keywords: Product Quality, Price Reception, Location and
Customer Satisfaction

Pendahuluan

Di Indonesia sekarang ini banyak beragam jenis industri yang semakin modern,salah
satunya industri kuliner. Industri kuliner akhir-akhir ini berkembang dengan sangat pesat,
dikarenakan industri kuliner dinilai cukup menjanjikan karena menawarkan produk yang
merupakan dasar setiap manusia, yaitu makanan dan minuman. Perkembangan industri ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti demografi, tingkat ekonomi, serta gaya hidup
masyarakat. Hal ini dapat dilihat darikonsep restoran makanan cepat saji, warung kaki lima,
food court, hingga bistro dan cafe. Menikmati makanan cepat saji bukan lagi untuk memenuhi
kebutuhan primer tapi juga gaya hidup, dimana restoran makanan cepat saji menjadi tempat
berkumpul yang sangat diminati. Gaya hidup ini sesuai dengan karakter pendudukIndonesia
yang suka berkumpul bersama teman, kerabat, dan keluarga. Selain itu, restoran makanan
cepat saji menjadi identitas tersendiri bagi kalangan tertentu, baikremaja hingga dewasa.
Dengan adanya restoran makanan cepat saji yang menyajikan makanan secara cepat akan
membuat konsumen tanpa menunggu lamauntuk menikmatinya, sehingga konsumen akan
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merasa puas. Hal ini akan menimbulkan kepuasan konsumen.

Bebek Suramadu Sambal Pencit sebagai salah satu restoran cepat saji yang adadi
Bangkalan Madura, menginginkan konsumen yang menikmati produknya merasa puas.
Kepuasan pelanggan dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kualitasproduk, harga dan
lokasi. Dengan adanya kualitas produk yang sesuai dengan selera konsumen, harga yang
terjangkau dan sesuai dengan kualitasnya, serta lokasiyang strategis akan menimbulkan
kepuasan pada konsumen yang mengunjungi danmenikmati produk bebek Suramadu Sambal
Pencit. Sasongko (2021) menyatakan kepuasan pelanggan merupakan suatu bagian yang
terhubung kepada penciptaan nilai bagi pelanggan. Adanya kepuasan pelanggan memberi
beberapa manfaat kepada perusahaan, seperti hubungan perusahaan dengan pelanggan yang
harmonis, adanya rekomendasi dari mulut ke mulut sehingga menguntungkan bagi
perusahaan. Kepuasan merupakan perasaan senang yang timbulmpada diri seseorang, yang
disebabkan oleh terpenuhinya suatu kebutuhan atau keinginan.

Pelanggan akan membeli suatu produk yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan atau
diharapkan. Oleh karena itu, produk yang dihasilkan harus berorientasi pada preferensi
pelanggan atau orientasi pasar. Pelanggan harus dapatmerasakan kesesuaian kualitas produk
(Albari & Kartikasari, 2019). MenurutKotler & Armstrong (2016:346), kualitas produk adalah
karakteristik dari produk atau jasa yang menanggung pada kemampuan untuk memuaskan
kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau yang tersirat. Kualitas produk mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan kepuasan pelanggan karena kualitas produk dapat dinilai
dari kemampuan produk tersebut untuk menciptakan kepuasan pelanggan.

Selain kualitas produk, persepsi harga juga merupakan faktor penting untuk memenuhi
kepuasan pelanggan. Persepsi Harga sangat penting memengaruhi kesuksesan suatu bisnis,
karna harga dapat memengaruhi dari kulitas produk Dimana harga yang rendah
memungkinkan konsumen meragukan dari kualitas produk tersebut, sementara harga yang
tinggi konsumen memungkinkan tidak dapat menjangkau produk tersebut, oleh karena itu
penetapan harga yang tepat dengan kualitas produk dapat membantu membangun
kepercayaan pelanggan. Persepsi harga adalah cara seseorang atau kelompok orang melihat
dan menilai harga suatu produk atau layanan. Persepsi harga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kualitas produk atau layanan, merek, persaingan, nilai yang
dirasakan, dan faktor psikologis seperti preferensi dan persepsi nilai. Menurut Schiffman, L &
Kanuk, (2012:186) mengatakan “Persepsi harga adalah pandanganatau persepsi mengenai
harga bagaimana pelanggan memandang harga tertentu (tinggi, rendah, dan wajar) yang
dapat mempengaruhi terhadap maksud membeli dan keputusan pembelian”. Sedangkan
Kotler & Amstrong, (2016:42) menyatakanpersepsi harga (price perception) merupakan sebuah
nilai dalam suatu harga, yang berhubungan pada manfaat pada saat membeli dan
menggunakan suatu produk ataujasa.

Selain itu, lokasi juga berpengaruh terhadap kepuasan pelangan. Lokasi adalah
keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya akan
ditempatkan. Komponen yang menyangkut lokasi meliputi pemilihan lokasi yang strategis
(mudah dijangkau), di daerah sekitar pusat perbelanjaan, dekat pemukiman penduduk, aman
dan nyaman bagi pelanggan, adanya fasilitas yang mendukung seperti adanya lahan parkir,
serta faktor lainnya. Place adalah tempat atau lokasi dapat juga diartikan sebagai tata letak.
Lokasi yang dekat atau jauh akanmempengaruhi biaya produksi (Joanita Pio, et. al, 2022).
Adanya lokasi yang strategisjuga akan memudahkan pelanggan untuk mencari produk yang
dibutuhkanmaupun diinginkan, sehingga pelanggan akan merasa puas. Nasi bebek yang
terkenal di Bangkalan salah satunya ada Bebek Suramadu Sambal Pencit memiliki kualitas
makanan yang enak dan harga yang terjangkau dibandingkan nasi bebek Madura lainnya
seperti Bebek Risky, Bebek Sinjay.

Hal Kepuasan pelanggan adalah penilaian positif yang diberikan oleh pelanggan
terhadap pengalaman mereka dengan produk, layanan, atau perusahaan.Saat pelanggan
merasa puas, mereka cenderung setia, merekomendasikan, dan kembali bertransaksi,
mendukung pertumbuhan bisnis. Menurut Kotler & Amstrong, (2016:39) kepuasan pelanggan
atau customer satisfaction merupakan salah satu pendorong utama yang menghubungkan
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antara perusahaan dan pelanggan dalam jangka panjang.

Maka dengan fenomena dan tersebut terhadap kepuasan pelanggan, penelitimerasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Persepsi
Harga dan Lokasi terhadap Kepuasan Pelanggan pada Bebek Suramadu Sambal Pencit di
kota Bangkalan Madura”.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Pemasaran

Untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen dapat dipahami sebagai proses
perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian, dan pengendalian berbagai sumber daya,
termasuk sumber daya manusia, keuangan, dan material. Pemasaran dapat diartikan sebagai
suatu proses sosial dan manajerial di manaindividu atau organisasi menciptakan dan bertukar
nilai dengan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan dan butuhkan (Kotler,
& Armstrong, 2008).

Kualitas Produk (X1)

Produk merupakan elemen mendasar dan penting dari bauran pemasaran (marketing
mix), dikatakan penting karena dengan produk lah perusahaan dapat menetapkan harga yang
pantas, menyalurkan produk melalui saluran-saluran distribusi mereka dan
mengkomunikasikan produk tersebut dengan suatu bauran komunikasi yang tepat. Produk
juga merupakan titik pusat dari kegiatan pemasarankarena produk merupakan hasil dari
suatu kegiatan perusahaan yang dapat ditawarkan ke pasar untuk dibeli, digunakan atau
dikonsumsi yang tujuannya untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
Sedangkan bagi perusahaan sendiri produk merupakan suatu alat perusahaan untuk
mencapai tujuannya.

Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas produk
menurut Owusu dalam Yulianto (2017), ada beberapa aspek indikator kualitas produk,
diantaranya ada performance, fitur produk (feature), kesesuaian dengan sertifikasi
(conformance to specification), keandalan (reliability), daya tahan (durability), kemampuan
diperbaiki (servicebility).

Persepsi Harga (X2)

Persepsi harga memainkan peran penting dalam keputusan pembelian konsumen.
Ketika konsumen menganggap harga suatu produk atau layanan terlalu tinggi, mereka
mungkin enggan membelinya. Sebaliknya, jika mereka merasa harga tersebut wajar atau
bahkan murah, mereka cenderung lebih condong untuk membeliproduk tersebut. Faktor-
taktor seperti kualitas produk, merek, preferensi konsumen,dan situasi keuangan juga dapat
memengaruhi bagaimana konsumen merespons harga suatu produk. Oleh karena itu,
pemahaman dan analisis terhadap persepsi harga konsumen dapat membantu perusahaan
untuk menentukan strategi penetapanharga yang tepat, sehingga dapat menarik lebih banyak
konsumen dan meningkatkan penjualan.

Indikator merupakan suatu ukuran dalam menentukan suatu harga yang pas, sehingga
diminati oleh konsumen, ukuran tersebut tentunya sebagai tolak ukur dalam menentukan
persepsi harga sebuah produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2016:278), ada empat
indikator yang harga yaitu: Keterjangkauan harga, harga bersaing dengan produk sejenis,
harga sesuai dengan prediksi konsumen, harga sebagai indikator kualitas.

Lokasi (X3)

Lokasi adalah suatu ruang dimana berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan
untuk membuat produk yang diperoleh dan tersedia bagi konsumen sasaran. Sedangkan
menurut (Lupiyoadi, 2013) dalam (Mochamad Fahri Ardiansyah, 2022) Lokasi berarti
hubungan dengan dimana perusahaan harus bermarkas dan melakukakan operasi atau
kegiatanya. Memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh para konsumen
sehingga dengan adanya lokasi yang strategis ini diharapkan pemilik usaha dapat
meningkatkan kepuasan konsumen. Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Tri Setia Ningtiyas (2019) dan Nurfitria, et. Al (2022) memiliki
kesimpulan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Selain itu,
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penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joanita Pio, et. Al (2022) memiliki kesimpulan
bahwa lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. Menurut
Senggetang et al., (2019) lokasi yaitu dapat diartikan tempat usaha yang berpengaruh
terhadap keinginan seorang konsumen untuk datang dan membeli di tempat usaha tersebut.

Menurut Senggetang et al., (2019), indikator dari lokasi yaitu: Akses, visibilitas,
tempat parkir yang luas, Ekspansi.

Kepuasan Pelanggan (Y)

Kepuasan pelanggan merupakan bagian yang berkaitan dengan penciptaan nilai pada
pelanggan. Jika kepuasan pelanggan berhasil tercipta maka secara bersamaan perusahaan
akan mendapatkan beberapa manfaat, diantaranya yaitu harmonisnya hubungan antara
pelanggan dengan perusahaan, terciptanya kepuasan pelanggan untuk membentuk
rekomendasi dari mulut ke mulut yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Kepuasan (Satisfaction) adalah perasaansenang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan kinerja (hasil)produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang
diharapkan. Jika kinerjaberada di bawah harapan maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja
memenuhi harapan maka pelanggan puas (Nelli Rizanti, 2021).

Menurut Pio Joanita, et. al (2021), dalam mengukur kepuasan pelanggan, terdapat
beberapa indikator diantaranya: Kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali, kesediaan
merekomendasikan.

Kerangka Konseptual
_ Kualitas Produk (X1) -
~~~~~~~~~~~~~~ H1
Persepsi Harga (X2) H2 T Kepuasan Pelanggan
_____ (Y)
H3
— Lokasi (X3) |
H4

Hipotesis Penelitian
H1: Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pada Bebek
Suramadu Sambel Pencit di Kota Bangkalan Madura
H2: Persepsi Harga berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pada Bebek
Suramadu Sambel Pencit di Kota Bangkalan Madura
H3: Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan pada Bebek Suramadu
Sambel Pencit di Kota Bangkalan Madura.
H4: Kualitas Produk, Persepsi Harga dan Kualitas Lokasi berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan Pelanggan pada Bebek Suramadu Sambel Pencit di Kota Bangkalan
Madura.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan rencana yang digunakan untuk mengatur sertamelaksanakan
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitupelanggan yang pernah
membeli Bebek Suramadu Sambel Pencit di Kota Bangkalan Madura. Metode penelitian yang
diterapkan dalam studi ini adalah penelitian kuantitatif yang memanfaatkan data primer, di
mana peneliti menyebar kuesioner kepada responden. Teknik analisis data yang digunakan
adalah menggunakan uji instrument yaitu uji validitas dan reliabilitas. Pengolahan data
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menggunakan aplikasi SPSS 27 (Statistical Package for Social Science). Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara
statistik untuk mengidentifikasi pengaruh setiap variabel terhadap Kepuasan pelanggan
dengan uji hipotesis yaitu uji F dan uji T.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono., 2016:136). Populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek dan benda- benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada obyek /subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik /sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek itu.Penelitian ini terdapat populasi, populasi yang digunakan adalah
Pelanggan dari Bebek Suramadu Sambel Pencit di Kota Bangkalan Madura, dimana besar
populasitidak dapat diketahui secara pasti jumlahnya.

Sampel adalah bagian dari jumalah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono., 2016:137) penelitian ini menggunakan non-probality sampling dan
purposive sampling. Non-probality sampling adalah tidak memberikan kesempatan yang
sama kepada responden atau anggota populasi untukmenjadi sampel. Purposive sampel
adalah Teknik penentuan sampel berdasarkan karakteristik tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

e Uji Validitas
Variabel Indikat r r tabel | Keterang
or hitun an

&
X1.1 0,876 | 0,361 | VALID
X1.2 0,820 | 0,361 | VALID
X1.3 0,890 | 0,361 | VALID

Kualitas X1.4 | 0,826 | 0,361 | VALID
Produk X15 | 0,748 | 0,361 | VALID
(X1) X1.6 | 0,826 | 0,361 | VALID

X2.1 0,940 | 0,361 | VALID
X2.2 0,871 | 0,361 | VALID
X2.3 0,831 | 0,361 | VALID

Persepsi X2.4 0,773 | 0,361 | VALID
Harga X25 | 0,894 | 0,361 | VALID
(X2) X2.6 | 0,806 | 0,361 | VALID

X3.1 0,867 | 0,361 | VALID
X3.2 0,878 | 0,361 | VALID

Lok X33 | 0,805 | 0,361 | VALID
asi X34 | 0,826 | 0,361 | VALID
(X3) X35 | 0,856 | 0,361 | VALID

X3.6 0,862 | 0,361 | VALID
X3.7 0,848 | 0,361 | VALID
Y1 0,936 | 0,361 | VALID
Y2 0912 | 0,361 | VALID

Kepuasan Y3 0,684 | 0,361 | VALID
Pelangga Y4 0,933 | 0,361 | VALID
n(Y) Y5 0,941 | 0,361 | VALID

Berdasarkan Tabel uji validitas menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas
pernyataan dari semua variabel independen dan variabel dependen menunjukkan valid,
karena sesuai ketentuan r hitung mempunyai hasil lebih dari nilai r table yaitudiatas 0.361.
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e Uji Realibilitas

Cronbac

Variab h’s Alp Kesimpul
el Alpha ha an
Kualitas Produk (X1) 0.907 0.6 Reliabel
Persepsi Harga (X2) 0.925 0.6 Reliabel
Lokasi (X3) 0.935 0.6 Reliabel
Kepuasan Pelanggan 0.931 0.6 Reliabel
(Y)

Dari Tabel uji reabilitas diketahui bahwa nilai dari Alpha cronbach’s untuk semua variabel
lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya maka variabel independen
dan variabel dependen yang digunakan untuk penelitiandapat dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test
Unstandar
dized
Residual

N 100
Normal Parameters*® |Mean ,0000000

Std. Deviation 1,42183583
Most Extreme Absolute ,250
Differences Positive ,250

Negative -,236
Test Statistic ,250
Asymp. Sig. (2-tailed)" ,000
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. ,000
tailed ) 99% Confidence Lower /000

Interval Bound

Upper ,000
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting
seed 2000000.

Berdasarkan tabel uji normalitas bahwa nilai Asymp. Sign. (2-tailed) sebesar 0,000 yang
berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, hal ini dapat dimaknai bahwa data tersebut
berdistribusi tidak normal.

e Uji Multikolonieritas

Variabel Toleranc VIF Keterangan
e

Kualitas Produk 0,301 3,22 Tidak terjadi
(X1) 3 multikolinieri

tas
Persepsi Harga (X2)| 0,103 9,68 Tidak terjadi
6 multikolinieri

tas
Lokasi (X3) 0,122 8,16 Tidak terjadi
8 multikolinieri
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tas

¢ Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
&
&L
o

egression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak

membentuk pola tertentu. Penelitian ini menujukkan bahwa tidakterdapat indikasi adanya
heteroskedastisitas.

Analisis Data
e Uji Regresi Linier Berganda

1.

Coefficien
ts?
Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Model Coefficients ents t Si
B Std. Bet g.
Error a
1 (Constant] ,497 ,891 ,559 ,578
)
X1 ,710 ,056 ,846| 12,769 ,000
X2 -178 ,090 -226| -1,970 ,052
X3 ,241 ,076 ,335 3,175 ,002
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel di atas maka model persamaan regresinya sebagaiberikut: Y = «
+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + e

Nilai konstanta (a) bernilai sebesar 0,497 berarti mengandung pengertian bahwa
bilamana semua variabel bebas yang terdiri dari Kualitas Produk (X1) Persepsi Harga
(X2) dan Lokasi (X3) bernilai sama dengan 0 (nol), maka besarnyaperubahan Kepuasan
Pelanggan (Y) adalah 0,497 yang memiliki arti konsisten.

b1X1 = Koefisien regresi dari variabel Kualitas Produk (X1)
Nilai koefisien dari variabel Kualitas Produk (X1) bernilai positif sebesar 0,710, berarti
bila Kualitas Produk (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka Kepuasan Pelanggan
konsumen akan 0,710, dengan anggapan variabel Persepsi Harga (X2) dan Lokasi (X3)
constant atau tetap.

b2X?2 = Koefisien regresi dari Persepsi Harga (X2)
Nilai koefisien dari variabel Persepsi Harga (X2) bernilai negatif sebesar (-0,178), berarti
bila Persepsi Harga (X2) tidak meningkat sebesar satu satuan, maka Kepuasan

Pelanggan konsumen tidak akan (-0,178), dengan anggapan variabel Lokasi (X3) tidak
constant atau berubah.
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b3X3 = Koefisien regresi dari Lokasi (X3)

4. Nilai koefisien dari variabel Lokasi (X3) bernilai positif sebesar 0,241, berarti bila Lokasi
(X3) meningkat sebesar satu satuan, maka Kepuasan Pelanggan (Y) pada bebek
Suramadu sambel pencit di kota Bangkalan Madura akan meningkatsatuan dengan
asumsi variabel lain tetap.

e Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model
Summary®
Adjusted | Std. Error
Model] R R R ofthe
Square Square Estimate

1 ,932 ,869 ,865 1,443

: 8
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Persepsi Harga,
KualitasProduk
b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan

Dari Tabel uji koefisien determinasi diatas hasil uji koefesien determinasi diperoleh
besarnya nilai Adjusted R Square yaitu 0,865 yang berarti 86,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (Kualitas Produk, Persepsi Harga,
Lokasi) terhadap variabel dependen (Kepuasan Pelanggan) sebesar86,5%, sedangkan sisanya
sebesar 13,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
o Uji t (Parsial)

Coefficie
nts?
Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents
Model B Std. Bet t Si
Error a g.
1 (Constan ,497 ,891 ,559 ,578
t)
X1 ,710 ,056 ,846| 12,769 ,000
X2 -, 178 ,090 -226| -1,970 ,052
X3 ,241 ,076 ,335| 3,175 ,002
a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan uji t (parsial) diatas, dapat dijadikan acuan dapat dijadikan acuan dalam
menjelaskan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Pengujian Variabel Kualitas Produk (X1) Terhadap Kepuasan Pelanggan
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel Kualitas Produk (X1) sebesar
12,769. Dengan demikian nilai t hitung lebih dari nilai t table (12,769 > 1,985) dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 seperti terlihat pada tabel. Sehinggadapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan Kualitas Produk terhadap Kepuasan
Pelanggan pada bebek suramadu sambel pencit di kota Bangkalan Madura. Maka HO
ditolak dan H1 diterima.

2. Pengujian Variabel Persepsi Harga (X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan Berdasarkan
hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel Persepsi Harga (X2) sebesar -1,970. Dengan
demikian nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel (-1,970 > 1,985)dengan tingkat
signifikan 0,052 < 0,05 seperti terlihat pada tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hasil tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan Persepsi Harga terhadap
Kepuasan Pelanggan Kepuasan Pelanggan pada bebek suramadu sambel pencit di kota
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Bangkalan Madura. Maka HO diterima dan H2 ditolak.

3. Pengujian Variabel Lokasi (X3) Terhadap Kepuasan Pelanggan
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung variabel Lokasi (X3) sebesar3,175. Dengan
demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,175 > 1,985) dengan tingkat
signifikan 0,002 < 0,05 seperti terlihat pada tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan Lokasi terhadap KepuasanPelanggan pada bebek
suramadu sambel pencit di kota Bangkalan Madura. Maka HO ditolak dan H3 diterima.

e Uji F (Simultan)

ANOV
Aa
Model Sum of d Mean F Sig
Squares f Square .
1 Regression 1330,370 3 443 457 212,71 ,000
0 b
Residual 200,140 96 2,085
Total 1530,510 99
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan tabel diatas pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan
sebesar a =0.05 dan dengan derajat kebebasan df (N-k-1) = 100-3-1 = 96diperoleh F tabel = 3,94
Karena nilai F hitung bernilai positif, maka kaidah pengambilan keputusannya yaitu
dikatakan berpengaruh jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel. Hasil perhitungan pada
regresi linier berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 212,710. Dengan demikian F hitung
lebih besar dari F tabel (212,710 > 3,94), seperti terlihat pada tabel. Artinya terdapat
pengaruh Kualitas Produk, Persepsi Harga, Lokasi secara bersama-sama terhadap Kepuasan
Pelanggan. Sehingga H4 diterima.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang diperoleh terkait Pengaruh Kualitas
Produk, Persepsi Harga dan Lokasi terhadap Kepuasan Pelanggan ProdukPelanggan pada
bebek suramadu sambel pencit di kota Bangkalan Madura maka kesimpulan dalam penelitian
ini adalah sebagai barikut:

1. Kualitas Produk secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan
Pelanggan Pelanggan pada bebek suramadu sambel pencit di kota Bangkalan
Madura.

2. Persepsi Harga secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan Pelanggan pada bebek suramadu sambel pencit di kota
Bangkalan Madura.

3. Lokasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan
Pelanggan pada bebek suramadu sambel pencit di kota Bangkalan Madura.

4. Kualitas Produk, Persepsi Harga dan Lokasi secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan Pelanggan pada bebek suramadu sambel
pencit di kota Bangkalan Madura.

Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, berikut adalah beberapasaran
yang dapat diajukan oleh peneliti terkait dengan topik penelitian ini yaitu :

1. Untuk Bebek Suramadu Sambel Pencit di Bangkalan Madura juga harus
melakukan strategi penetapan harga yang tepat guna memastikan kepuasan
pelanggan yang berkelanjutan serta memperkuat loyalitas pelanggan dan
meningkatkan kepuasan pelanggan dirumah makan bebek suramadu sambel
pencit di kota Bangkalan Madura.

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan dalam mengukur
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variabel tambahan yang mungkin memengaruhi Kepuasan Pelanggan, seperti
loyalitas pelanggan atau kualitas pelayanan.
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